BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Tawakal

1.Pengertian tawakal
Kata tawakal merupakan serapan dari bahasa Arab tawakkul (ijs).

Penyebutannya dalam al-Qur’an dengan seluruh kata turunan yang seakar

dengannya sebanyak 70  kali dalam 29  surah, vaitu:*
No [No Surat Nama Surat Ayat
1 3 Ali'lmron 122, 159 (2 kali), 160, 172
2 4 An-Nisa 81 (2 kali), 109, 132, 171
3 5 Maidah 11, 23
4 6 Al-An'am 66, 89, 102, 107
5 7 Al-A'raf 89
6 8 Al Anfal 2,49, 61
7 9 At-Taubah 51, 129
8 10  |Yunus 71,84, 85, 108
9 11 Hud 12,59, 88, 123
10 12 |Yusuf 66, 67 (3 kali)
11 13 |Ar-Ra'du 30
12 14 Ibrahim 11, 12 (3 kali)
13 16  |An-Nahl 42,99
14 17 Al-lsra 2,54, 65, 68, 86
15 25 Al-Furgon 43, 58
16 26 Asy-Syu'ara 217
17 27 An-Naml 79
18 28 Al-Qashash 28
19 29  |Al-'Ankabut 59
20 32 |As-Sajdh 11
21 33 |AlAhzab 3 (2 kali), 48 (2 kali)
22 39 Az-Zumar 38 (2 kali), 41, 62
23 42 Asy-Syura 6, 10, 36
24 58 Al-Mujadalah 10
25 60 Al-Mumtahanah 4
26 64 At-Taghabun 13

Table 1 Tema Tawakal dalam Al-Qur’an

°2 Al-Bagiy, Muhammad Fu’ad ‘Abdu. 1945. Al-Mu’jam al-Mufahras li Al-Faz Al-Qur’an al-
Karim. Mesir: Dar Al-Kutub. h. 762-763



Akar kata masdar tawakkul (ijs) berasal dari huruf wawu, kaf, dan
lam (JS3) yang artinya menurut Ibn Faris adalah mengandalkan yang lain
dalam urusanmu (8,1 & 8 skas)), tawakkul (J?y") artinya menunjukkan
kelemahan dalam sebuah urusan dan mengandalkan orang lain ( s\ igb!
b Jo skl 5 Y Q), dan disebut wakil (JS5) karena diwakilkan

kepadanya suatu urusan (»¥' 4l JSx),* atau subyek (pelaku) yang

bermakna obyek atau mencukupkan dengan orang lain untuk mengalihkan

urusan dan menggantikanmu (<l (s S0 Jg of 4 BuS1).5* Ibrahim
Mustafa dan kawan-kawan mengartikan JSs dengan tunduk atau

memasrahkan kepadanya (! o-iwl), menyerahkannya, mengizinkan atau

memperkenankannya, = mempercayakan  kepadanya, = mencukupkan

dengannya (a &S1y 431 423y 4559 seles), wakkalahu (4433) artinya meminta

diselesaikan urusannya dan percaya kepadanya (4 s ol oliSawl).>® Ibnu

%3 Ibn Faris, Abu Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria. Mu jam Magayis al-Lughah. Ed. Abdu as-
Salam Muhammad Harun. Juz V1. Dar al-Fikr. h. 136

*Al-Raghib Al-.Isfahaniy, Abu al-Qosyim al-Husain. 1989. A/l-Mufiadat fi Gharib al-Qur’an. Ed.
Muhammad Khalil Isani. Beirut: Dar al-Ma’rifah. h. 689. Lihat QS An-Nisa (4): 81

““Dan cukuplah dengan Allah sebagai wakil (yang diserahkan kepada-Nya suatu urusan)”
*Mustafa, Ibrahim. Ahmad Hasan Az-Ziyat. Hamid Abdul Qadir. Muhammad ‘Ali An-Nazariy.
1972. Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah I-Idarah al-‘Amah Ii al-Mu’jamat wa ihya al-Turas al-
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Manzur menjelasakan makna wakala (JSs) menyerahkan dan
meninggalkan (49 A.o.i..e) contoh dalam kalimat wakaltu amriy ila fulaanin
(% J1 gpf cdsy) artinya aku serahkan urusanku kepadanya dan aku
sandarkan atasnya dalam urusan itu (ads 4@ wsezsly &) a0, tawakkala

(J?,:)artinya menyerahkan kepadanya (4! ehwiw!), tawakkulu (ﬁy") artinya

mewakilkan urusan apabila ada jaminan penyelesaian terhadap urusannya

(4 abdl e 13) Y, [5), wakkala (JS5) artinya menyerahkan kuasa

kepada orang lain karena percaya dengan kemampuannya atau karena

ketidakmampuannya menyelesaikan urusannya sendiri ( &8 ol oliSiau)
ALl 8 dudi Ve o é\:g\-ég.g).% Ibnu Qudamah dalam kitab Minhaj al-
Qasidin menjelaskan bahwa tawakkal (JSy) akar katanya adalah

wakalah(#s3) maknanya menyandarkan urusannya kepadanya dan

Mu’jam al-Wasit. Istambul Turki: al-Majlis 1i al-islami 1li al-Asiri Lajnah al-Da’wah wa al-
Ta’lim. h. 1054. Lihat QS Al-An’am (6): 89 _
° @ % 74 soi wf4d 32 5 Ggady? 5 e (CRPI P PP e 103
Ay g s Wig A8 YR s 5 0 83205 (S IS pie Gl aidy]
“Mereka itu orang-orang yang telah diberikan kepada mereka kitab-kitab, hokum, dan nubuat,dan
jika mereka mengingkarinya, maka sungguh kami telah mempercayakannya kepada kaum yang
mereka tidak akan mengingkarinya.”
*Ibn Manzur, Muhammad bin Mukarram bin Manzur al-Afriqiy al-Mishriy.t.t. Lisan al-‘Arab.
Juz 6. Kairo: Dar al-Ma’arif . h. 4909
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menggantungkan dalam urusan itu kepadanya (aks 4® Jessly 4} ol 232).°>7

Abu Sa’adat berkata dalam Muhammad bin ‘Abdul Wahhab, tawakkala bi

al-amri (Y ijs) artinya jika ia menjamin untuk melaksanakan urusan
itu (& bl e 131), wakkaltu amriy ila fulanin (O3 J) ¢l <US5) artinya
jika aku menyandarkan urusanku kepadanya (ads <dezs! 13)), wakkala

fulanun fulanan (LY oM JS3) artinya jika ia memberikan kuasa kepada

orang lain dalam mengurus urusannya karena percaya kemampuanya, atau

ia tidak mampu untuk menyelesaikan urusannya sendiri ( & of oliSiu) 13)
b il aldl o Ve ol L aiSC). %

Al-Raghib al-Ashfahani dalam kitabnya a/-Mufradat fi Gharib al-

Qur’an menyampaikan dua aspek makna dari kata tawakkul (J?,S) yaitu
mengalihkan kepada seseorang (4 <.J%) dan mengandalkan seseorang
(6z61).%° Makna Sz} dan & s (bentuk kata instransitif) tidak ditemukan

dalam al-qur’an, sementara ‘;st bentuk kata transitif disebutkan di

*Ibnu Qudamah al-Magqdisiy, Ahmad bin Muhammad bin ‘Abdurrahman. 2000. Muhktashar
Minhaj al-Qasidin. Cet. Ke-9. Beirut: Al-Maktab Al-Islami. h. 414

*% <Abdul Wahhab,” Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin. 1998. Fathu al-Majid Ii asy-
Syarhi Kitab At-Tauhid. Jilid kedua. Cetakan Ketujuh. Beirut: Dar Al-‘Ilmi Al-Fawaid. h. 587
59A1-Rﬁghib al-Isfahaniy mengatakan bahwa fawakkul/ secara khusus digunakan untuk Allah
SWT, berbeda dengan kata fawalla sebagai sinonimnya yang lebih bersifat umum. Lihat al-
Raghib al-Isfahaniy, Abu al-Qosyim al-Husain. 1989. A/-Muftadat fi Gharib al-Qur’an... h. 689.
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beberapa tempat dalam al-qur’an dengan berbagai maknanya. Pertama,
berubah secara fisik (to turn in a physical sense), sebagaimana terbaca di

dalam QS al-Bagarah (2): 177.
u,..d\jo “\J:é,.@,,j\ u\JJ\wJ

Kedua, Berpaling dari seseorang atau sesuatu (to turn away from someone

or something), terbaca dalam QS al-Bagarah (2) : 246.

,@..«sus%u}s Jw,@uwsw

Ketiga, berpaling kepada seseorang atau sesuatu untuk memohon bantuan

atau perlindungan, terbaca dalam QS al-Maidah (5): 56.%°
D51 4 T o OB Tgtate Ty s AT I3 ts

Makna bahasa tawakal tersebut di atas bisa digambarkan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

No Kata Bentuk Kata Makna
JSs (wakala) - Mengandalkan
- Menyerahkan
- Meninggalkan
: - Menyandarkan
kkal
&5 (wakkala) - Tunduk
- Memasrahkan
- Kata Kerja - Menyerahkan
Joy (tawakkala) - Mengizinkan
- Mencukupkan
- Mempercayakan

®Eggen, Nora S. 2011. Conception of Trust in The Qur’an. Journal of Qur’anic Studies 13.2
(2011): 56-85. Edinburgh University Press. DOI: 103366/jgs.2011.0020. Center of Islamic
Studies.SOAS. h. 58
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S (wakil
J=55 (wakil) - Wakil / pelidung

Kata Benda - Pasrah
“. - Berubah secara fisik
JS¥ (tawakkul) - Berpaling
‘_}?}u (mutawakkil) Subyek/Pelaku | - Orang tawakal

Table 2 Makna kata Tawakal dan Turunannya secara Bahasa

Dari pengertian bahasa tersebut di atas, maka para ulama kemudian
menyampaikan pendapat mereka tentang makna tawakal kepada Allah.
Sayyid Sabig menjelaskan bahwa tawakal kepada Allah adalah:

DYl ,0ls IS & By ad) Y1 Gaisliy e sy wild) ga Al o S5

LS, gl o }fwj\j ,Oiwej ) ,v.dﬂﬁ P A Y Ly &5'”“5 ——, 8L oclied ob
Ol verls by ) ks 1Y) aled

Tawakal kepada Allah adalah percaya kepada-Nya, bergantung kepada-Nya,
menyerahkan urusan kepada-Nya, memohon pertolongan kepada-Nya dalam
segala hal, yakin bahwa ketetapan-Nya pasti berlaku dan berusaha untuk apa
yang diharuskan seperti makan, pakaian, tempat tinggal, dan perlindungan
dari musuh, sebagaimana dilakukan oleh para Nabi as.

Menurut Muhammad Ibn Alan as-Siddiqiy tawakal adalah
membebaskan diri dari segala ketergantungan kepada selain Allah SWT dan
menyerahkan segala keputusan kepada-Nya.®?Ahmad Mustafa menjelaskan

bahwa tawakal adalah sempurnanya keyakinan kepada Allah, yang lahir dari

prasangka baik kepada-Nya dan percaya pada janji dan apapun yang ada di

%1Sabiq, As-Sayyid. t.t. Is/amuna.... h. 47
62 As-Siddiqiy, Muhammad Ibn Alan. t.t. Dalil Al-Falihin Ii Turuq Riyad as-Salihin. Juz 2.
Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabiy. h. 3-4
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sisi Allah dan melepaskan diri dari apapun yang ada di tangan manusia.®®

Senada dengan pendapat di atas penjelasan dari Dahlan bahwa orang yang

bertawakal (‘_}fy&\) pada hakekatnyamenghendaki urusannya berada di atas

kekuatan, persaksian, dan kesempurnaan keyakinan atas janji Allah SWT
dan sempurnanya kepercayaan atas jaminan Allah SWT, sehingga dia tidak
berpaling kepada manusia yang menakut-nakutinya dan syetan yang

membuatnya ragu, maka akhirnya dia mendapatkan apa yang diinginkannya

dan memperoleh apa yang dicarinya.®* Ibn Manzur mengatakan bahwa ny&‘

4 ¢ adalah orang yang mengetahui bahwa sesungguhnya Allah yang

menjamin rezekinya dan urusan-urusannya, maka dia hanya menyerahkan
hanya kepada Allah saja dan tidak mewakilkannya kepada yang lain.®®
Al-Baihaqgi pengarang kitab syu’ab al-imanmengutip pendapatnya
Imam Ahmad mengatakan bahwa tawakal itu menyerahkan dan
mempercayakan urusan kepada Allah SWT. % Ibn Qoyyim dalam kitab
madarij as-salikinmenyampaikan ungkapan para ulama tentang tawakal

sebagai berikut:®’

53 Al-Kamaskhonawiy, Dhiyau al-Din Ahmad Mustafa. t.t. Jami u al-Ushul Ii al-Auliya. Surabaya:
Mathba’ah al-Haramain. h. 204-205

%Dahlan, IThsan Muhammad. 1995. Siraj At-Talibin: Syarh ‘ala Minhaj al-‘Abidin ila jannati rab
al-‘Alamin Ii al-Imam Hujjah al-Islam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali. Cet.
Kedua. Mesir: Syirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bani al-Halabi. h. 69

% Ibn Manzur, Muhammad bin Mukarram bin Manzur al-Afriqiy al-Misriy.t.t. Lisan al-‘Arab...
h. 4909

6 Al-Baihaqi, Abu Bakar Ahmad bin Husain. 2003. A/-Jami’ Ii Syu’ab al-Iman. Cet. 1. Riyadh:
Rusyd al-Nasyr wa al-Tauji’. h. 390

57 Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003. Madarij
as-Salikin baina Manazil lyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in. Juz 11. Cet. VII. Ed. Muhammad al-
Mu’tashim Billah al-Baghdadi. Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabiy. h. 115 -117
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Sahl mengatakan:

Ll & &) & Jujw:ﬂ\

“Kepasrahan kepada Allah menurut apapun kehendak-Nya”

Ibn ‘Atha mengatakan:

Ol A o g5 Y L) Sl 31s o Ll L) ple) hd gl Y 0T S

lole LBy wo 31 )
“Tawakal itu adalah tidak tampak pada dirimu ketergantungan kepada
sebab, walaupun engkau sangat butuh kepadanya, dan tidak hilang
ketenangan-Mu kepada Al-Haq (Allah) walaupun engkau telah
mendapatkannya (kebutuhanmu).”

Dzun Nun berkata:

A O e 13) Sl e ) 5 Wy 3sdlly I e g OEWNy il 5 g

684-9’ 2L Gy ol Abew
“Tawakal artinya melepaskan pengaturan jiwa, berlepas dari dari daya dan
kekuatan diri sendiri. Dan tawakal seorang hamba menguat jika mengetahui
bahwa Allah mengawasi dan melihat apa yang telah dilakukannya.”

Abu Turab an-Nakhsyaby berkata:

e Oty S Jael 0l BUSH ) Asleby s Ju ) Bhaty Lidgall G O 2 b sa
é! t\ljg.w J A ey A gl &gl S (a\afﬂ\ :)}ni dads 0 LS )0 dlamd | jo

w0 13 oy Jail 13) 0 Sig 4 auliSy axvleds 0 g osLiad
“Tawakal adalah menghempaskan badan untuk beribadah, mengikatkan hati
kepada rububiyah, merasa tenang kepada pencukupan Allah, jika diberi
bersyukur, jika terhalangi (pemberian) bersabar.”

Dari penjelasan Abu Turab ini, ada 5 (lima) unsur tegaknya tawakal

yaitu ditegakkannya ibadah, terikatnya hati dengan pemeliharaan Allah (<)

%8 Maksud beliau adalah setelah melakukan segala sebab, jiwa tidak memikirkan hasil usahanya
dari ikhtiarnya, bahkan lepas diri dari daya dan kekuatannya dan hanya menggantungkan diri
kepada Allah. Lihat Bisri, Muhammad Mu’inudinillah. 2008. Indahnya Tawakal. Surakarta: Indiva
Pustaka. h. 18
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dalam urusan manusia, damainya hati atas ketetapan dan takdir Allah,
tenangnya hati dan tercukupinya rezeki, bersyukur atas pemberian dan
bersabar atas terhalangnya rezeki dari Allah.
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa tawakal tempatnya di hati.®
Maka menurut Haddad tawakal adalah kesadaran hati”® bahwa segala
sesuatu berada di tangan Allah SWT, yang bermanfaat maupun yang
mudharat, yang menyenangkan ataupun yang menyusahkan.”* Hisyam
mengatakan bahwa tawakal adalah bersandarnya hati kepada Allah dan
percaya kepada-Nya dan Dia-lah Yang Maha Mencukupi.”> Menurut lbn
Rajab hakekat dari tawakal itu adalah penyandaran hati kepada Allah
dengan sebenarnya, untuk meraih kemaslahatan maupun menolak
kemadharatan, dari seluruh perkara dunia dan akhirat, dan keadaan apapun
iman senantiasa hadir, baik dalam keadaan senang maupun susah.”
Penyandaran hati manusia hanya kepada Allah ini — menurut Ibnu
Qudamah — akan sempurna jika diikuti keyakinan yang menyeluruh tentang
ilmu, kekuasaan, dan rahmat-Nya, seperti mayat di tangan orang-orang yang

memandikannya, hatinya tidak berpisah dengan Allah kecuali dia melihat

*Sabiq, As-Sayyid. t.t. Islamuna...h. 47
7° QS Al-Hajj (22): 46

1432 < + A oaf (2% % [ i R N PPN [ O B P
Cosldlt a5 Sy 2T 435 ¥ @8 Ts Sgratg Dondie 3 T Opliag gl 13 080 PTG T S

iali 3 g

Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati mereka dapat memahami, telinga
mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang
di dalam dada.
™ Haddad, Abdullah.1994. Tharigah Menuju Kebahagian. Cet. VI. Terj. Muhammad Al-Bagir.
Mizan: Bandung. h. 263
"Hisyam, Abu ‘Asim. 1418H. Mukhtasar Ma’arij al-Qabul. Riyadh: Maktabah al-Kathar li an-
Nasyr wa at-Tauji’. h. 114
7 Abu Dunya, Abu Bakar bin. 1986. Al-Tawakal ‘ala Allah. Ed. Jasim al-Fahid al-Dausiriy. Cet.
L. Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiy. h. 19
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dirinya seperti orang mati.”* Demikian pula halnya yang disampaikan oleh
Imam Ahmad bahwa tawakal adalah amalan hati, bukan apa yang
dinyatakan dengan perkataan lisan dan perbuatan anggota badan, juga bukan
termasuk masalah ilmu atau teori.” Tegasnya, tawakal adalah bersandarnya
hati hanya kepada Allah SWT, percaya dengan janjinya, bersandar atas
kesempurnaan kemulian-Nya, rahmat-Nya, dan tawakal ini merupakan
tempat yang tinggi di antara tempat-tempat dalam agama Islam, tempat yang
mulia bagi orang-orang yang yakin, bahkan tempat yang tinggi derajatnya
bagi orang-orang yang dekat kepada Allah SWT."®

Ibn Qayyim menjelaskan bahwa hakikat tawakal merupakan keadaan
yang terangkai dari berbagai perkara, yang hakikatnya tidak bisa sempurna
kecuali dengan seluruh rangkaiannya. Masing-masing mengisyaratkan
kepada satu dengan yang lainnya, dan perkara-perkara tersebut adalah

sebagai berikut:

a. «ldwy <l A, yaitu mengetahui sifat, kekuasaan, kecukupan,

kesendirian dan kembalinya segala urusan kepada ilmu-Nya dan yang
terjadi berkat kehendak dan kekuasaan-Nya. Ini merupakan derajat
pertama yang menjadi pijakan kaki hamba saat berada di tempat

persinggahan tawakal.

bnu Qudamah al-Maqdisiy, Ahmad bin Muhammad bin ‘Abdurrahman. 2000. Muhktashar
Minhaj al-Qasidin... h. 414-415
"Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003. Madarij
as-Salikin.... h. 114

"Dahlan, Thsan Muhammad. 1995. Siraj At-Talibin.... h. 66
"Tbn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003. Madarij
as-Salikin.... h. 118-122
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b. <ledly Sl @ ol yaitu menetapkan sebab dan akibat. Memiliki

keyakinan akan keharusan melakukan usaha. Siapa yang meniadakan
hal ini, berarti tawakalnya ada yang tidak beres. Ini kebalikan dari
pendapat yang mengatakan, bahwa menetapkan sebab bisa menodai
tawakal dan meniadakan sebab ini merupakan kesempurnaan tawakal.
Ketahuilah bahwa tawakalnya mereka yang meniadakan sebab tidak

akan benar sama sekali.

C. S usg ple & M # 5wy yaitu memantapkan hati pada pijakan tauhid.

Tawakal seorang hamba tidak dianggap benar jika tauhidnya tidak
benar. Bahkan hakikat tawakal adalah tauhidnya hati. Selagi di dalam

hati masih ada kaitan-kaitan noda syirik, maka tawakalnya cacat.

d. o adl 45Kug ) eslawly 4 e U sleze) yaitu menyandarkan hati kepada

Allah dan merasa tenang karena bergantung kepada-Nya, sehingga di
dalam hati itu tidak ada kegelisahan karena godaan sebab dan tidak

merasa tenang karena bergantung kepadanya.

e.  Jwg Ay k) > yaitu berbaik sangka terhadap Allah swt. Seberapa

jauh baik sangkamu terhadap Allah, maka sejauh itu pula tawakalmu
kepada-Nya.
f. wleile cfa.éj IS asles Olidly 4 LA Ml yaitu ketundukan dan

kepasrahan hati kepada Allah serta memotong seluruh perintangnya.

Seperti kebanyakan sufi yang mengatakan bahwa orang yang
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bertawakal di hadapan Allah itu seperti mayat yang pasrah pada yang

memandikannya, tiada daya kekuatan sama sekali.

g. o=sadl yaitu pasrah. Ini merupakan ruh tawakal, inti dan hakikatnya,

yaitu menyerahkan semua urusannya kepada Allah, tanpa menuntut

dan menentukan pilihan, bukan merasa dipaksa dan terpaksa. Ini

merupakan puncak dari tawakal yang hanya dimiliki oleh nabi kita

Muhammad saw. Karena tingkatan tawakal ini hanya beliau yang

sampai kepadanya.

2. Dimensi Tawakal dalam al-Qur’an

Dasar dari tawakal adalah tauhid.” Oleh karena itu tawakal termasuk
ibadah yang paling agung, karena darinya lahirlah amal-amal sholeh, dan
menunjukkan benarnya keikhlasan dan mu’amalahnya dengan Allah SWT."”
Lebih lanjut ‘Abdurrahman dalam kitabnya fath al-majid ketika menjelaskan
makna ayat 84 dalam surat Yunus®® bahwa kuatnya tawakal juga menunjukkan
kuatnya iman, demikian sebaliknya. Allah SWT menggabungkan antara
tawakal dengan ibadah, tawakal dengan iman, tawakal dengan tagwa, tawakal
dengan Islam, dan tawakal dengan hidayah. Dengan demikian, tawakal mejadi
dasar bagi tingkatan iman dan ihsan, dan bagi segala amal dalam Islam. Dalam

amal kedudukannya bagai badan terhadap kepala.®

"*Ibnu Qudamah al-Maqdisi, Ahmad bin Muhammad bin  Abdurrahman. 2000. Muhktasar Minhaj
al-Qasidin... h. 413
7> Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abdul Wahhab. 1998. Fath al-Majid... h. 587

P ipadind $2870) 31855 ol A, 1z 3587 0) 03 (gt Iy
#< Abdul Wahhab,” Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin. 1998. Fath al-Majid... h. 588
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Tawakal adalah ajaran semua rasul, mereka menggunakannya dan
berlindung dengannya. Al-Qur’an menceritakan bahwa para rasul selalu

mengucapkan:

JGals & Jes Tuadi T e bylady Wi Wis 35 & Jo 565 YT W
82; 4o %
Py s

“Dan mengapa kami tidak bertawakal kepada Allah, padahal Dia
menunjukan jalan kepada kami, dan kami sungguh-sungguh akan bersabar
terhadap gangguan yang kamu lakukan kepada kami. Dan hanya kepada
Allah saja orang-orang yang bertawakal itu berserah diri.”

Dalam seluruh pengertian tersebut di atas, ada kesan bahwa tawakal
bersifat fatalis, bersikap pasif dan melarikan diri dari kenyataan®®® Padahal

tawakal kepada Allah tidak berarti mengabaikan usaha (<\.f), bahkan

menjadi tidak benar, apabila semata bertawakal saja tanpa sebelumnya
didahului usaha, karena mengharapkan mencapai tujuan hanya dengan
tawakal saja tanpa gerak dan usaha adalah hal yang bertentangan dengan
hukum alam yang telah digariskan oleh Allah bagi kehidupan manusia.®*
ot oF 3lplall) St alldly aludt VY clis & gl V) ls 3k 4 A OB 1gglas el gl b
85
(b

“Hai manusia, berobatlah kalian (jika sakit), sesungguhnya Allah tidak

menciptakan penyakit melainkan telah disediakan obat baginya, kecuali tua
obatnya mati”

#2 QS Ibrahim (14): 12
# Kesan itu terbaca dalam pengertian tawakal yang disampaikan oleh para tokoh dimana
penekannya dominan pada aspek perbuatan galb, semertara aspek perbuatan lahir tidak

disebutkan. Seperti kalimat yang diungkapkan oleh Dzun Nun sebagai berikut... Js ;» t’)?\ﬁ}f\j

54dl\g (...berlepas dari dari daya dan kekuatan diri sendiri).

¥Sabiq, As-Sayyid. t.t. [s/amuna.... h. 52-54
% Hadis riwayat Tabrani dari Ibn ‘ Abbas nomor 11337 dalam al-Tabrani, Abu al-Qasim Sulaiman
bin Ahmad. 2008. a/-Mu’jam al-Kabir. Juz 11. Kairo: Maktabah Ibn Taimiyyah. h. 153
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Junaid dalam Baihagi mengatakan bahwa tawakal itu bukan usaha

(S0 S5l ), sebaliknya tawakal tidak meninggalkan usaha ( 25 ¥

1), tapi tawakal itu adalah ketenangan yang ada di hati terhadap janji

Allah. Maka Baihagi kemudian menjelaskan bahwa tidak seharusnya dalam

tawakal yang benar (J?;J\ d=.) ketenangan sebagai syarat dalam usaha

dihilangkan, tetapi usaha dengan ilmu yang melandaskan hatinya kepada

Allah. Sebagian ulama kemudian mengatakan bahwa usaha bersifat dhohir

(Il wST), tawakal bersifat batin (1pbb JS5), dan pemenuhan usahanya

tersebut hanya disandarkan kepada Allah SWT. Dengan demikian maka
sebenarnya usaha adalah penyempurna tawakal di dalam hati.®

Dalam melakukan usaha, manusia didorong oleh dua hal yaitu
tuntutan fitrah dan hukum alam. Menghilangkan usaha berarti
menghilangkan fitrah dan menyalahi perintah Allah. Tawakal tidak akan
terwujud kecuali dengan berusaha dan mengikuti sunnah-sunnah dan
undang-undang Allah terlebih dahulu, baru kemudian bergantung kepada

Allah, dan menyerahkan urusan kepada-Nya.®’
88 .-, °""/ e PR 4 I /.’;a})//// 4o _ s
a8y o 159 ST 3 15200 g5 (VT 080 i (6T 34

“Dialah (Allah) yang telah menjadikan bumi untuk kamu yang mudah
dijelajahi, maka jelajahilah olehmu di segala penjurunya, dan makanlah dari
sebagian rejekinya”

% Al-Baihaqi, Abu Bakar Ahmad bin Husain. 2003. A/-Jami’ Ii Syu’ab al-Iman... h. 455
¥Sabiq, As-Sayyid. t.t. Islamuna.... h. 53
% QS Al-Mulk (67): 15
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“Dari Ja’far bin ‘Amr bin Umayyah dari ‘Amr bin Umayyah, dia berkata:
Aku bertanya:”Ya Rosulullah saw, aku lepaskan untaku dan bertawakal?”
Nabi menjawab: “Ikatlah untanya dan bertawakallah”. (HR Baihaqi)

Abu Dunya menguraikan bahwa jika ada pendapat yang mengatakan
bahwa tawakal itu harus meninggalkan sebab-sebab perbuatan dan
meniadakan upaya dalam meraih rezeki, maka ini adalah pendapat yang
merusak makna tawakal, karena bertentangan dengan firman Allah dalam
beberapa ayat al-Qur’an yang memerintahkan manusia untuk menghadirkan
sebab dalam meraih rezeki. Demikian pula Rosulullah saw adalah
pemimpinnya para mutawakkilun yang selalu mendorong kerja keras dalam
usaha mencari rezeki. Hal ini terbaca dalam sebuah hadits yang

mengisyaratkan bahwa usaha tidak menodai makna tawakal.*®

ingdiuﬁ\ﬁ?ﬁb\&bkid{ibd@v@jw&\wm\‘}yjbﬁ&e\.\ﬂ\f
91_1966 Syl o\j)—o.g&o&yjfig C}lf(sw\d,ls«aj\: oﬁ)\gdb ol s (0

“Dari Miqdam ra, dari Rosulullah saw beliau bersabda: “Tidaklah seseorang
makan, itu lebih baik jika dari hasil usaha sendiri, sungguh Nabi Daud as
juga makan dari hasil yang diupayakan tangannya.”

Dalam sudut pandang tasawuf, para khawas (_.'s#') tidak

membutuhkan lagi sebab dalam tawakal mereka, semuanya diserahkan

% Hadits no 1159 dengan sanad hasan. Lihat Al-Baihaqi, Abu Bakar Ahmad bin Husain. 2003.
Al-Jami’ Ii Syu’ab al-Tman... h. 467. Lihat juga penelitian validitas hadits ini di Abu Dunya, Abu
Bakar bin. 1986. A/-Tawakkul ‘ala Allah.... h. 46

*Abu Dunya, Abu Bakar bin. 1986. Al-Tawakkul ‘ala Allah...h. 23-24

°! Shahih Bukhori, al-bab kasb ar-rajul wa ‘amaluh bi yadih. Juz 2. h. 730 dalam maktabah as-
samilah

42



secara total kepada Allah,”® sebab hanya dibutuhkan oleh orang-orang
awam.® Abdullah al-Ansori al-Harawiy, pengarang kitab manazil as-sa’irin
membagi tawakal dan sebab ini menjadi 3 (tiga) tingkatan®* dan dijelaskan

oleh Ibn Qoyyim sebagai berikut:*®

. Spy G adly BLE oy pddl a3 B Ao o) Blblusy Gl pe IS0
«sA 1 Tawakal yang disertai permintaan dan memperhatikan sebab,

menyibukkan hati dengan sebab, disertai rasa takut, ingin memberikan
manfaat kepada yang lain, dan meninggalkan perilaku menuntut.
Mengerjakan sebab yang diperintankan merupakan cermin ubudiyah dan

hak Allah atas hamba-Nya, yang karenanya ada pahala dan siksa.

b, iy i) Byl ey JS5l emad o) (8 2y Ml blis) s S5
ol ki ) Tawakal dengan meniadakan permintaan kepada

makhluk karena merupakan hak rububiyah yang akan menjadi kemuliaan
di hadapan-Nya, diridhai dan dicintai oleh Allah. Sementara meminta
kepada manusia atau makhluk hanya akan menjadikannya kerdil di

hadapan manusia atau makhluk lainnya itu, bahkan tidak akan disukai.

%2 Pandangan ini dibantah dengan keras oleh Ibn Qoyyim yang mengatakan bahwa hal ini hanya
bersifat parsial atau incidental, dan merupakan tindakan yang bertentangan dengan akal, syari’at
dan indera. Karena beragama belumlah benar kecuali dengan sebab. Lihat Ibn Qoyyim al-
Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003. Madarij as-Salikin.... h.
133-134

*Dahlan, Thsan Muhammad. 1995. Siraj At-Talibin.... h. 66

*Abdullah al-Anshori al-Harawiy. 1988. Kitab Manzil as-Sairin. Beirut: Dar al-Kitab al-‘IImiah.
h. 43-44

*1bn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 2003. Madarij
as-Salikin.... h. 129-137
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Kenapa hanya harus meminta kepada Allah? Karena Allah mempunyai
apapun yang dikehendaki makhluk-Nya.

é?‘.f.\:-f_aﬁu\d\j‘ﬁ: J@ij&\wssgl\&@f&cﬁ\ww@?dﬁ
P s olgy = o3 Ao s agry & oy ) (L

“Dari hamba bin ‘Abdillah dari ayahnya, sesungguhnya Rosulullah saw
bersabda: “Meminta-minta senantiasa dilakukan oleh salah seorang dari
kalian hingga dia berjumpa dengan Allah, sementara di mukanya tidak
ada sekerat daging pun.” (HR Muslim)

Tawakal dengan meninggalkan permintaan ini merupakan ubudiyah
murni.Menutup mata dari sebab, berusaha membenahi tawakal, artinya
tidak menyibukkan diri dengan seluruh sebab, karena hendak membenahi
tawakal dan menguji jiwa. Akan tetapi, pandangan ini tidak dibenarkan
oleh syari’at dan bertentangan denga akal dan indera, karena Nabi saw
tetap menyewa seorang penunjuk jalan saat berhijrah ke Madinah, dan
bersama para sahabat yang merupakan kelompok yang paling tinggi
tawakalnya tetap berbekal saat melaksanakn ibadah umroh dan haji.
Menundukkan nafsu dan menjaga hal-hal wajib, artinya karena sebab
berada di wilayah yang mulia dalam ibadah, cara berdagang yang sangat
bermartabat, yang dengannya manusia akan menjadi mulia. Maka
menundukkan hawa nafsu, akan menghadirkan tawadhu (kerendahan

hati). Dan menjaga kewajiban-keajiban sebagai seorang hamba itu adalah

sebab-sebab yang mulia itu atau cara menundukan hawa nafsu.

**Shahih Muslim. Bab karahah al-Masalah al-Nas. Juz 2. Al-Maktabah Al-Samilah. Versi 2. h.

720
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Tawakal dengan mengetahui tawakal, membebaskan diri dari noda
tawakal, menyadari bahwa kekuasaan Allah terhadap segala sesuatu
merupakan kekuasaan yang agung, tidak ada sesuatu yang menyertai-
Nya, bahkan sekutu-Nya bersandar kepada-Nya. Urgensi ‘ubudiyah
ialah jika hamba mengetahui bahwa Allah adalah satu-satunya yang
merajai segala sesuatu. Artinya bersandar hanya kepada Allah untuk
hasil yang diinginkan, bukan kepada sebab yang tetap harus
dikerjakan oleh orang bertawakal, dan itulah sebenar-benar tawakal.
Dalam al-Qur’an konstruk psikologi tawakal menurut al-Fairuz
Abadi dalam kitab Basair Dhawiy al-Tamyizmenggambarkan 15 (lima

belas) tema pokok, yaitu:®’

A (o 1455 £y edl gadb Of; Memohon pertolongan dan kelapangan
kepada Allah.
QS Ali Imron (3): 160

A Jeg aouis (5 o$ag T 13 oab (KT 01 (K0 A o6 A 85 )
Osapall JG5cls

% Abadi, Mujid al-Din Muhammad bin Ya’qub. 1996. Basoir Dhawiy al-Tamyiz fi Lataif al-Kitab
al-‘Aziz. Juz 2. Cet. Ke 3. Kairo: Almajlis al-A’la li-Asysyuri al-Islamiyyah li jannah ihya al-
turath al-Islamiy. h. 313-318
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“Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat mengalahkan
kamu, tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi
pertolongan), maka siapa yang dapat menolongmu setelah itu? Karena
itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal”

Imam Sa’di mengomentari ayat ini bahwa mendahulukan ma 'mul

(Jgeslt) dalam ayat ini untuk membatasi bahwa hanya Allah yang

menjadi penolong, dan hanya kepada-Nya bertawakal itu. Dan itulah
bentuk tauhidulla, dan tawakal hanya bisa dihadirkan oleh orang-
orang yang dalam hatinya ada iman.*® Rusdi menyebutnya tawakal

ketika meminta pertolongan kepada Allah.”

b. JSs Sad S Jlusl & sl 13) ; Bersikap ramah saat berhadapan

dengan musuh.

QS An-Nisa (4): 81

Sy 5 1 o 5 1 (o

“Maka berpalinglah dari mereka dan bertawakallah kepada Allah, dan
cukuplah Allah yang menjadi pelindung”.

Komentar Imam Sa’di pada ayat ini bahwa dalam menegakkan
agama dan syari’at Allah, akan dihadapkan dengan orang-orang
munafik yang akan terus berusaha menghalangi dan mencelakakan.

Tetapi bertawakal dan meminta tolong kepada Allah adalah cara

%Al-Sa’di, ‘Abd al-Rahman bin Nasir. 2002. Taisir al-Karimi al-Rahman fi TafSir al-Kalam al-
Manan. KSA: Dar al-Salam li al-Nasyri wa al-Tauji’. h. 165

“Rusdi, Ahmad. 2016. Tawakal dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya. Laporan
Penelitian. Revisi. Program Studi Magister Psikologi Profesi Fakultas Psikologi dan Ilmu
Budaya. Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. h. 12
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menghadapi orang-orang munafik ini, dengan sikap berpaling dari
meraka dan tetap bersikap ramah terhadap mereka.'® Rusdi

menyebutnya tawakal saat berhadapan dengan musuh.*%*

. S5 e zs| 33 e el 131 Bertopang tawakal saat orang lain

berpaling atau meninggalkan

QS al-Baraah/at-Taubah (9): 129

OO EURSPUR A £ PP BT A AR I R SSRRRIT F b I8 SPR,
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>

“Maka jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah
(Muhammad),”Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Tuhan selain Dia,
dan Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘Arsy (singgasana) yang agung.”
Komentar Imam Sa’di pada ayat ini bahwa tidak perlu berhenti
berdakwah (mengajak orang lain kepada iman dan amal soleh)
meskipun ditinggalkan oleh orang-orang, katakan (kepada diri
sendiri):”Allah-lah Yang Maha Menghapus segala kesedihan, hanya
kepada Dia-lah penghambaan ini diberikan”. Bersandar dan percaya
hanya kepada Allah, tak ada sesuatu pun yang akan dapat memberikan

manfaat dan madharat kecuali Allah.' Rusdi menyebutnya Tawakal

ketika menghadapi sesuatu dan meminta kekuatan.*®®

. IS o xal wigl o chale OTA1 5 13); Bersandar (mengaitkan hati)

dengan tawakal saat dibacakan atau membaca al-Qur’an.

1%A]-Sa’di, ‘Abd al-Rahman bin Nagir. 2002. 7aisir al-Karimi al-Rahman ...h. 206
%" Rusdi, Ahmad. 2016. Tawakal dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya... h. 12
'2A1-Sa’di, ‘Abd al-Rahman bin Nasir. 2002. Taisir al-Karimi al-Rahman ...h. 409

103

Rusdi, Ahmad. 2016. Tawakal dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya... h. 12
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QS Al-Anfal (8): 2

W) o35G AR agile o 1By adisld oy AT 5B 1) Gl OSLEIT G)
S5 45 5
“Hanya orang-orang yang beriman adalah mereka yang jika disebut
nama Allah bergetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, bertambah (kuat) iman mereka dan hanya kepada
Allah mereka bertawakal.”
Komentar Imam Sa’di terhadap ayat ini bahwa tawakal adalah
pendorong seluruh amal perbuatan, termasuk saat mendengarkan dan
membaca al-Qur’an. Bukan saja telinga tetapi hati juga hadir untuk
merenungkan semua khabar gembira maupun peringatan dari al-
Qur’an tersebut. Dan menyandarkan hati kepada Allah (tawakal)
itulah yang akan mendatangkan kemaslahatan dan mencegah
terjadinya kemadharatan baik urusan agama dan dunia, serta percaya
bahwa Allah akan menghadirkannya.’®* Rusdi menyebutnya tawakal

adalah sikap orang yang bertilawah al-qur’an.’®

- 5L S s ) s Y esd o ey ket cudb 13) 5 Tawakal ketika

mendamaikan kelompok-kelompok yang bertikai'®

QS Al-Anfal (8): 61
T et 38 ) BT e 6555 6 56 ol Tybis 01

“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah dan
bertawakallah kepada Allah. Sungguh Dia Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.”

' Al-Sa’di, ‘Abd al-Rahman bin Nasir. 2002. Taisir al-Karimi al-Rahman ...h. 357

105
106

Rusdi, Ahmad. 2016. Tawakal dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya... h. 13
Rusdi, Ahmad. 2016. Tawakal dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya... h. 13
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Komentar Imam Sa’di pada ayat ini bahwa agenda di belakang upaya
perdamaian yang diajukan oleh orang-orang kafir diserahkan kepada
Allah saja (tawakal). Menerima upaya perdamaian yang diajukan akan
memberikan manfaat yang lebih banyak bagi semua pihak.!"’
Bertawakal kepada Allah, karena hanya Allah yang sanggup
menolong dan menjaga dari pengkhianatan orang-orang kafir, seraya
108

tetap berhati-hati dan waspada.

. U5 el cLadll fb1 oy 131 ; Tawakal menghadapi masa depan’®

QS At-Taubah (9): 51
et opedls &1 Jles Wi 34 1 86 ) T f B

“Katakanlah (Muhammad),”Tidak akan menimpa kami melainkan apa
yang telah ditetapkan Allah bagi kami. Dialah pelindung kami, dan
hanya kepada Allah bertawakallah orang-orang yang beriman.”

Imam Sa’di menjelaskan dalam ayat ini bahwa Allah tempat
segala urusan agama maupun dunia disandarkan, maka wajib
hukumnya ridha atas segala ketetapan-Nya, karena urusannya bukan
di tangan manusia. Kemaslahatan yang diinginkan dan kemadharatan

yang ingin dihindari, sepanjang disandarkan dan dipercayakan kepada

Allah pemenuhannya, maka manusia tidak akan kecewa, dan itulah

97Al-Sa’di, ‘Abd al-Rahman bin Nasir. 2002. Taisir al-Karimi al-Rahman ...h. 357

1% Tantawiy, Muhammad Sayyid. 1996. Tafsir al-Wasit al-Qur’an al-Karim. Jilid 1. Cet. Ketiga.
Mesir: Mathba’ah al-Mushahhaf al-Syarif. h. 1642

'Rusdi, Ahmad. 2016. Tawakal dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya... h. 13
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tawakal. sebaliknya apapun yang diharapkan manusia kepada selain-

Nya, maka yang kekecewaanlah yang akan didapatkannya.'*
0. 75 B pide Py S ol S il JoalSl ool sl o) 131

Tawakal dalam menghadapi jebakan makar musuh,**.

QS Yunus (10): 71

o Ay a0y i S 7506 0) 38 gl U6 3 5 U e o

LIS &
“Dan bacakanlah kepada mereka berita penting (tentang) Nuh ketika
berhadapan dengan kaumnya,”Wahai kaumku, jika terasa berat
bagimu aku tinggal (bersamamu) dan peringatanku dengan ayat-ayat
Allah, maka kepada Allah aku bertawakal...”
Bahwa mengajak orang lain untuk beriman dan beramal soleh akan
mendapati waktu yang panjang dan penolakan, tetapi tidak boleh ada
rasa malas dan loyo atau tidak bersemangat, maka bertawakal kepada
Allah seraya terus berdoa adalah senjata yang akan menjauhakan dari
segala keburukan.'*?

h. Tawakal ketika masih ada keraguan dan prasangka, padahal sudah

diyakini bahwa segala sesuatu kembali kepada Allah dan ketentuan

datang dari Allah (o2 Jo el oy Le JSI iy W) (o0 JS ampe O) e 13)

JSH).

QS Hud (11): 123

1% Al-Sa’di, ‘Abd al-Rahman bin Nasir. 2002. Taisir al-Karim al-Rahman ...h. 387-388
""Rusdi, Ahmad. 2016. Tawakal dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya... h. 13
2 Al-Sa’di, ‘Abd al-Rahman bin Nasir. 2002. Taisir al-Karimi al-Rahman ...h. 424
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“Dan milik Allah meliputi rahasia langit dan bumi, dan kepada-
Nya segala urusan dikembalikan. Maka sembahlah Dia dan
bertawakallah.”

Segala hal yang masih tersembunyi di antara langit dan bumi,
perkara-perkara ghaib, amal perbuatan, masa depan, ditakdirkan dan

kembali kepada-Nya, maka sikap terbaiknya adalah tawakal

(menyerahkan segala itu kepada Allah).'*

i Leke Y UG S W iR Je usig gl ceds 131 Tawakal ketika

semakin yakin dengan ketauhidan Allah.***

QS Ar-Ra’du (13) : 30

6 s Ll gl %949 gy 56 8
“Katakanlah,”Dia Tuhanku, tidak ada tuhan selain Dia, hanya kepada-
Nya aku bertawakal, dan hanya kepada-Nya aku bertobat.”
Ayat ini adalah jaminan tentang dua aspek ketauhidan, yaitu tauhid
uluhiyah dan rububiyah. Dia-lah yang memelihara dan memberikan
segalah kenikmatan sejak manusia dilahirkan, dan Dia-lah Tuhan yang
kepada-Nya kembali segala urusan. Dia pula yang menjadi tempat

kembali semua ibadah dan kebutuhan manusia.**®

BAI-Sa’di, Abdur al-Rahman bin Nashir. 2002. Taisir al-Karim al-Rahman ...h. 352-353

114

Rusdi, Ahmad. 2016. Tawakal dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya... h. 13

"B Al-Sa’di, Abdur al-Rahman bin Nashir. 2002. Taisir al-Karim al-Rahman...h. 483
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jooJdgly Sl @Y ks e Al oda Of cde 131 Tawakal dan

bersyukur atas pengetahuan bahwa hidayah itu dari Allah.
QS lbrahim (14): 12
J5ald &t ey Byddide T e Spvady W Wi 38y & e 3555 YT T s
RNtrE]

“Dan mengapa kami tidak akan bertawakal kepada Allah, sedangkan
Dia telah menunjukan jalan kepada kami, dan kami sungguh akan
tetap bersabar terhadap apa yang kamu lakukankepada kami. Dan
hanya kepada allah saja orang yang bertawakal berserah diri.”

Tidak ada alasan bagi orang yang beriman untuk tidak tawakal dan
wajib menyempurnakan tawakalnya kepada Allah atas seluruh nikmat
al-hag dan hidayah yang telah diberikan oleh Allah. Karena Dia-lah

satu-satunya dzat yang menjadi tempat menyandarkan dan pemenuhan

atas permohonan para pencari hidayah.**®

Ko b Y oty 3 Olanidly dl) slasi ol cpis 1310 Tawakal Ketika

cemas dengan kejahatan musuh Allah dan pengkhianatan syetan,
maka tempat berlindung terbaik adalah Allah.

QS An-Nahl (16): 99
/)a’/s“/\/’/°’///'$" 1~ al’} }//g/ﬂf
OS5 o) (M3 15als pdll & Bl A G )

“Sungguh syetan tidak akan berpengaruh kepada orang-orang yang
beriman dan bertawakal kepada Tuhan”
Bahwa syetan tidak akan sanggup dan tidak mempunyai kesempatan

untuk mempengaruhi orang-orang Yyang beriman yang hanya

1°Al-Sa’di, ‘Abd al-Rahman bin Nasir. 2002. Taisir al-Karimi al-Rahman ...h. 489
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menjadikan  Allah sebagai tempat berlindungnya.'t’  Rusdi

menyebutnya tawakal ketika takut menghadapi musuh dan syetan.*®

Cde S8 BHL i Ji- S 3 alkSy bl 08T of syl o1 Tawakal

ketika mewakilkan segala urusan hanya kepada Allah.

QS An-Nisa (4): 81

“Maka berpalinglah dari mereka, dan bertawakallah kepada Allah,dan
cukuplah Allah sebagai wakil.

Bertawakal dan memohon pertolongan kepada Allah dalam
menegakkan agama dan syari’at, menolak kemadharatan orang kafir
yang memusuhi Islam, diikuti dengan sikap berpaling tanpa perlu

mencela perbuatan mereka.**®

S G I el JeW1 s @l 056 Of wsyi 0 Tawakal untuk meraih

surga firdaus.

QS An-Nahl (16): 42
O3 s (s I cudl

“(Yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan mereka
bertawakal.”

Bahwa kesabaran dan tawakal adalah dua pilar penting dalam Islam.

Kebaikan akan berlalu begitu saja ketika kehilangan kesabaran, dan

"Al-Sa’di, ‘Abd al-Rahman bin Nasir. 2002. Taisir al-Karimi al-Rahman ...h. 521

118

Rusdi, Ahmad. 2016. Tawakal dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya... h. 13

"Al-Sa’di, ‘Abd al-Rahman bin Nasir. 2002. Taisir al-Karimi al-Rahman ...h. 205
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tawakal (menyerahkan hasilkepada Allah) dalam kerja keras yang
dilakukan.'?® Rusdi menyebutnya tawakal dan sabar sebagai sifat para

penghuni surga tertinggi Firdaus.**

S5 b Yol LBl i A1 |2 Joidl s 01 Tawakal sebagai langkah

pertama mendapatkan cintanya Allah.

QS Ali Imran (3): 159

“Bertawakallah kepada Allah, sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang bertawakal (kepada-Nya).”

Bahwa berserah diri kepada pengaruh dan kekuatan Allah, seraya
berlepas diri dari pengaruh dan kekuatan diri sendiri adalah keadaan

yang akan mendatangkan cinta Allah.*?

LB cE e b L 05Ty G 0T o wsyf 0 Tawakal ketika

menginginkan senantiasa dibersamai dan membersamai Allah. Dalam
bahasa Rusdi tawakal ketika meminta kemantapan.*?
QS Ath-Thalaq (65): 3

38, . 8% 1

“Dan siapapun yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya.”

'20A1-Sa’di, ‘Abd al-Rahman bin Nasir. 2002. Taisir al-Karimi al-Rahman ...h. 511
Rusdi, Ahmad. 2016. Tawakal dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya... h. 13
2A1-Sa’di, ‘Abd al-Rahman bin Nasir. 2002. Taisir al-Karimi al-Rahman ...h. 164
Rusdi, Ahmad. 2016. Tawakal dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya... h. 13
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Bersandar kepada Allah dalam mendapatkan hal yang bermanfaat,
menghindarkan dari hal yang mencelakakan, dan percaya bahwa Allah
akan memudahkan dalam segala urusan agama dan dunia. Dalam
konteks inilah keadaan Allah sangat dekat dengan hamba.*?*

Berdasarkan seluruh penjelasan tentang tawakal, dapat disimpulkan
bahwa tawakal merupakan keseimbangan antara kepasrahan dan optimis
yang tidak bisa dipisahkan dari konsep usaha untuk memenuhi hasil.*®
Disamping itu juga adanya sikap ridha atau menerima apapun hasil yang
diberikan Allah, karena kepasrahan tidak disandarkan kepada usaha,
melainkan kepada Allah.

Dengan demikian maka Rusdi menyimpulkan bahwa tawakal
memiliki dua dimensi yang sangat penting yaitu rida dengan apa yang
akan terjadi dan iktisab atau berusaha untuk mencapai hasil yang

terbaik.’?® Rusdi kemudian menggambarkannya dalam bentuk tabel dan

gambar sebagai berikut:

?*Al-Sa’di, ‘Abd al-Rahman bin Nasir. 2002. Taisir al-Karimi al-Rahman ...h. 1026
»Hadits riwayat Tirmidzi dari Umar bin khatab dapat memberikan penjelasan hal dimaksud.

Gip LS vdy ) alSy 3 Al e 09y 038 oSSl o Wl 9 ke dll oo dll Sy JB 1 JB lad oy a5 8
—@Jiﬂ\ AZOTD Y Pt e Cud 1 JBy g-\.«.ﬂ\ olgy — Lilay @33 Lol guis Jﬁh‘\

“Dari Umar bin Khatab, dia berkata: Rosulullah saw bersabda:”Jika kalian tawakal dengan
sebenar-benarnya tawakal, kalian akan diberikan rezeki ebagaimana burung diberikan rezeki.
Ketika pergi perut kosong, dan ketika pulang perut kenyang.” Lihat Sunan At-Tirmidzi. Bab

Tawakal ‘ala Allah. Juz 4. Al-Maktabah al-Samilah. Versi 2. h. 573.
»*Rusdi, Ahmad. 2016. Tawakal dalam Psikologi Islam dan Konstruksi Alat Ukurnya... h. 16
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Ridha Iktisab

Instrinsik Ekstrinsik

Sentral Gradual

Reseptif Aktif

Tahap awal Tahap lanjutan

Di dalam hati Dalam bentuk amal

Ridha bi al-mustagbal

Table 3 Dimensi Tawakal

Dhahir
Al-Iktisab Ii al-mustaqbal

Bi al-“Qalb

Bi al-‘amal

Figure 1 Lapisan Tawakal

Dapat dilihat bagaimana tawakal memiliki dimensi inti kepasrahan
yang menunjukkan keberserahan secara total kepada Allah, dan
keridaan terhadap apa yang akan datang. Kepasrahan ini merupakan
dimensi instrinsik dari Islam, atau lebih dikenal dengan istilah tasawuf.
Seyyed Hossein Nasr menyebutnya dimensi esoterik atau batin dan
menjadi jantung ajaran Islam, tidak terlihat dari pandangan, tetapi
menjadi menjadi sumber batin kehidupan dan pusat yang mengatur
seluruh organisme keagamaan Islam.*?’ Sementara iktisab merupakan

dimensi ekstrinsik sebagai sebab yang harus dijalani untuk sampai

27 Nasr, Seyyed Hossein. 1999. Ideals and Realities of Islam. Chicago: ABC International. h.
121; Nasr, Seyyed Hossein. Is/lamic Life and Thought. Chicago: ABC International. h. 193.
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kepada hasil yang tetap menjadi wilayah kekuasan Allah
pemenuhannya.
B. Tarbiyah Islamiyyah

1. Pengertian Tarbiyah Islamiyyah
Tarbiyah islamiyyah adalah frase dalam bahasa Arab yang
padanannya dalam bahasa Indonesia sering menunjuk pada frase pendidikan
Islam. Namun penggunaan frase tarbiyah islamiyyah dalam literatur Islam
sering hanya menggunakan kata tarbiyah saja. Dan dalam penelitian ini,
kedua frase tersebut digunakan secara bergantian, atau jika menyebut
tarbiyah islamiyyah atau tarbiyah saja berarti pengertiannya pendidikan

Islam, demikian pula sebaliknya.

Kata tarbiyah berakar pada empat kata, pertama, kata raba-yarbu

(¢ — b)) yang berarti bertambah dan tumbuh. Kedua, kata rabba-rabiya-

yarbay (g4» — @ — &) yang berarti tumbuh dan berkembang. Ketiga, kata

rabba-yarubbu (& — &) yang berarti memperbaiki, menguasai,

memimpin, menjaga, dan memelihara. Keempat, rabba - yurabbi (dx — J))

bermakna menjaga dan tumbuh.'?® Kata al-Rabb (&J!) yang mempunyai

1281bn Manzur, Muhammad bin Mukarram bin Manzur al-Afriqiy al-Misriy.t.t. Lisan al-‘Arab. Juz
3. Kairo: Dar al-Ma’arif. h. 1549, 1576. Lihat juga Jumhuriyah Misr al-‘Arabiyah. 2004. Mujam
al-Wasit. Cet. IV. Kairo: Maktabah al-Syuruq al-Dauliyah. h. 321,326
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akar kata yang sama dengan kata tarbiyah berarti menumbuhkan atau
membuat sesuatu menjadi sempurna secara berangsur-angsur.*?®

Menurut Ahmad makna dasar dari istilah-istilah tersebut (rab, rabiya
dan rabba) tidak secara alami mengandung unsur-unsur esensial
pengetahuan, inteligensi dan kebijakan, yang pada hakikatnya merupakan
unsur- unsur pendidikan.*® Tetapi makna kata ini mengacu kepada segala
sesuatu yang tumbuh seperti anak-anak, tanaman, dan sebagainya.'*!
Sehingga tarbiyah sebagai kata bentukan ketiganya megandung arti
mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan, memelihara
membuat, menjadikan bertambah dalam pertumbuhan, membesarkan,
memproduksi  hasil-hasil yang sudah matang dan menjinakkan.
Penerapannya dalam bahasa Arab tidak hanya terbatas pada manusia saja,
tetapi meluas kepada spesies-spesies lain dan medan-medan sematik
lainnya, untuk mineral, tumbuh-tumbuhan dan hewan.'** Karena tarbiyah
sebagai sebuah istilah dan konsep yang dapat diterapkan untuk berbagai

spesies, maka menurut Naquib al-Attas tidak cukup cocok untuk

12 K ata ini adalah bentuk mashdar yang dipinjam untuk bentuk pelaku atau masdar musta'ar Ii al-
fa’il. Lihat Raghib al-Ishfahaniy.1997. Mujam al-Muftadat Ii Al-faz al-Qur'an. Juz 1. Damaskus:
Dar al-Qalam. h. 336. kata a/-Rab (dlm bentuk ma'rifah dengan alifdan/am) hanya digunakan
untuk Allah SWT. Kecuali di dalam syair yang jumlahnya sangat terbatas. Dialah Rab (pemilik)
segala sesuatu. Apabiladigunkan untuk selain Allah SWT biasanya bentuk idafah, seperti
ungkapan Fulan Rab al-Bait (Fulan adalah pemilik rumah itu). Lihat Ibn Manzur, Muhammad bin
Mukarram bin Manzur al-Afriqiy al-Misriy.t.t. Lisan al-‘Arab. Juz 3. Kairo: Dar al-Ma’arif. h.
1546

%Syah, Ahmad. 2008. Term Tarbiyah, Ta'lim Dan Ta'dib Dalam Pendidikan Islam: Tinjauan
Dari Aspek Semantik. A/-Fikra: Jurnal llmiah Keislaman. Vol. 7. No. 1. Januari-Juni 2008. 138-
150. h. 139

B'Raghib al-Isfahaniy.1997. Mujam al-Mufiadat... h. 336

12 Karena itu pula di dalam kamus-kamus bahasa Arab seperti A Dicionary of Modern Written
Arabic ditemukan istilah Tarbiyah al-Hayawan, Tarbiyah al-Dajaj, Tarbiyah al-Nabatat dan
sebagainya yang menunjukkan bahwa istilah tarbiyyah penggunaannya tidak hanya terbatas pada
manusia saja. Lihat Wehr, Hans. 1980. A Dictionary of Modern Written Arabic. Beirut: Maktabah
Lubnan. h.324
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menunjukkkan pendidikan dalam arti Islam yang dimaksudkan hanya untuk
manusia saja.’*

Berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Ibn Qayyim berdasarkan
beberapa argumentasi nas al-qur’an dan hadith serta gaul sahabat, bahwa
tarbiyah mengandung unsur ilmu, pengetahuan, dan pendidikan. Ibn
Qayyim menjelaskan pemikirannya mengenai pendidikan Islam atau

tarbiyah ini, ketika mengomentari penafsiran Ibnu Abbas terhadap kata

rabbaniy (3t,) dalam Surat Al-Maidah (5) ayat ke 63 Ot ealgn ¥ 4,
Surat Ali Imran (3) ayat ke 79 ¢ty 19555 SJs, dikatakan bahwa makna kata

rabbaniy tersebut adalah orang-orang bijak yang fagih (mendalam

pengetahuan agamanya) (sl sWS>), kemudian ditambahkan komentar lbn

Razir yang menafsirkannya sebagai slls ¢\gid (ulama ahli figh). Dikutip juga

pendapatnya Ibn al-‘Arabiy yang mengatakan bahwa rabbaniy bermakna
seorang laki-laki berilmu yang beramal dengan ilmunya dan mengajarkan

ilmunya, dan jika tidak melakukannya maka tidak pantas disebut rabbaniy

(36 & J& § goe dlam 8 25 Oly , 30y Moo & b Ladmas Sals Wi Jor 1 018713)).13¢

Ibn ‘Abbas juga mengomentari hadits (&p O o ) Lol 4o g0 & OY

13gyah, Ahmad. 2008. Term Tarbiyah, Ta'lim Dan Ta'dib Dalam Pendidikan Islam...h. 140

“*Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 1998. Miftah
al-Dar al-Sa’adah wa Mansyur Wilayah al-‘limi wa al-Iradah. Cetakan 1. Beirut: Dar Al-Kanb al-
‘Ilm. h. 127
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#22£,'% dimana kata kerja mudhari 3, memiliki bentuk Kata ketiga yaitu
isim fa’il 3%y (rabbaniy) ditafsirkan dengan makna at-tarbiyah (4+5'), yang

artinya mendidik manusia dengan ilmu sebagaimana seorang bapak

136

mendidik anaknya (s Jalal g WS & egmps oMb W 32). " Kemudian

setelah itu beliau menukil pendapat Al-Mubarrad ra yang mengatakan
bahwa rabbaniy adalah seorang yang mengajarkan ilmu dan mendidik

manusia dengan ilmu tersebut. Rabbaniy adalah turunan dari kata kerja

(fi'il) Rabba-Yarubbu-Rabban (4, — & » — &) mendapat tambahan nun (0)

dan ya (¢) untuk memberi makna mubalagah (4\») yang artinya seorang

pendidik  (perawat) vyaitu seorang yang merawat ilmunya,
menyempurnakannya dan mengajarkan ilmu tersebut, sebagaimana orang
yang mempunyai harta merawat hartanya dan merawat manusia dengan

harta tersebut sebagaimana seorang bapak merawat anak-anaknya."’

135 HR Bukhori no 4389 dalam Kitab Shahih Bukhari bab surah bara’ah al-taubah juz ke 4
halaman 1714.

:\“:'j\'cwid‘}a‘*'\’@id‘jﬁLﬁid"bﬁfhd"ﬁvl"54?“&\&‘5‘3‘“9’.‘wﬁ“f;}séﬁi
OY WY O 0lg 1y g ol Lag dsud i o e 2,80 gl ol CoSTlo b I3 Wy Vg 58 an gp 130
et ain O oo ool (o8 54 i
136Hijazy-al, Hasan bin Ali Hasan. 1988. al-Fikr al-Tarbawi ‘inda Ibnal-Qayyim. Makkah al-
Mukarramah: Dar Hafiz li An-Nasyari al-Tauji’. h. 157
""Ibn Qoyyim al-Jauziyyah, Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr bin Ayyub. 1998. Mifiah

al-Dar al-Sa’adah wa Mansyur Wilayah al-‘llmi wa al-Iradah. Cetakan 1. Beirut: Dar Al-Ka’b al-
‘Ilm. h. 125-126.
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Al-Hazimi menjelaskan makna tarbiyah secara etimologi yaitu

perbaikan (z\!), tumbuh dan bertambah (3sb3! 9 sked), tumbuh ( 5 L

¢ #5), memimpin (o0 J,.y 9 4wlw), dan pengajaran (). Dan tarbiyah di

dalam al-Qur’an menurut Hazami menunjuk kepada makna hikmah, ilmu,
ta’lim (QS Ali Imran (3): 79) dan pengasuhan dan perawatan (QS Al-Isra
(17): 24)."°® Maka secara istilah farbiyah adalah pengembangan manusia
secara bertahap di seluruh aspeknya, untuk mencari kebahagian dunia dan
akhirat berdasarkan pendekatan Islam."’

Beberapa ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai argumentasi bahwa

tarbiyah bermakna pendidikan:

QS Ali Imran (3): 79
T T IR Vs I NS P RS U0 IV S B 1’
Ogiyds 428" (g LT Oddad Q287K iy 199587 S35

“...tetapi jadilah kalian para pengabdi Allah, karena kalian mengajrkan
kitab dan karena kalian mempelajarinya.”

QS. Al-Isra (17): 24
e g% WS WA 5 53

“....dan katakanlah,”Wahai Tuhanku kasihilah mereka berdua sebagaimana
mereka mengasihiku sewaktu aku kecil.”

QS. Asy-Syua’ra (42): 18

Ge D8 (e b S5 15 6 Sl 1T 6

8 Al-Hazimi, Khalid bin Hamid. 2000. Usal al-Tarbiyah al-Islamiyah. Cet. 1. KSA: Dar al—
Kutub. h. 17-19
139 Al-Hazimi, Khalid bin Hamid. 2000. Usi/ al-Tarbiyah.... h.19
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“Firaun menjawab,”Bukankah kami telah merawatmu di dalam (keluarga)
kami sewaktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami
sampai beberapa tahun dari umurmu”.

'‘Abdurrahman al-Nahlawi berpendapat bahwa tarbiyah pada ayat ke
24 surat al-Isra itu bermakna memelihara fitrah anak, menumbuhkan seluruh
bakat dan kesiapannya, mengarahkan seluruh fitrah dan bakat agar menjadi
baik dan sempurna, dan bertahap dalam prosesnya.’*® Inilah tarbiyah
islamiyyah yang akan menempatkan manusia pada kedudukannya yang
pantas dan sukses sebagai pengemban amanah kekhalifahan di atas
permukaan bumi.'** Seraya tunduk dan patuh kepada hukum Allah dalam
segala tindakannya dan mengikuti contoh Rosulullah saw.'** Keselamatan
manusia dari penyimpangan dan kejahatan hanya bisa didapat dengan iman
kepada Allah, selalu berupaya untuk tagarrub, tunduk hanya kepada Allah,
dan itulah kewajiban bagi setiap orang tua dan pendidik terhadap generasi
berikutnya dalam pengembangan dan pendidikan semua potensi
kemanusiaannya.**

Dengan demikian bisa dikatakan bahwa tarbiyah adalah konstruk
psikologi dan sosial yang mengarahkan kepada simpul-simpul Islami, dan
penerapannya secara menyeluruh dalam kehidupan individu maupun

masyarakat. Dengan kata lain pengembangan pemikiran manusia dan

pengaturan perilaku dan emosinya (ruh, jasmani, dan akal) berdasarkan

“OAl-Nahlawi, Abdurrahman. 1979. Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa Asalibuha f7 al-Bayt wa
al-Madrasah wa al-Mujtama’. Damaskus: Dar al-Fikr. h. 13

11Qs Al-Ahjab (23):72

1%2Qs An-Nisa (4): 65

“3Al-Nahlawi, Abdurrahman. 1979. Ushil al-Tarbiyah al-Islamiyyah... h. 16
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agama Islam dalam rangka mencapai tujuan Islam dalam kehidupan
individu dan komunitas di semua aspek kehidupan, agar dapat menghadapi
kehidupan dan masa depan baik di dunia maupun di akhirat.

Berbeda dengan pendapat di atas, Abdul Fatah Jalal mengatakan
bahwa maksud tarbiyah dalam ayat di atas adalah pendidikan yang
berlangsung pada fase pertama pertumbuhan manusia, yakni pada fase bayi
dan anak-anak.*** Dengan demikian pengertian tarbiyah terbatas pada
pemeliharaan, pengasuhan, dan pengasihan seorang anak manusia semasa
kecil saja, dan bimbingan yang di berikan setelahnya bukan termasuk dalam
pengertian pendidikan (tarbiyah).

Abdul Fatah Jalal kemudian menawarkan istilah fa’lim untuk
menunjukan konsep pendidikan dalam Islam. Menurutnya, ta’lim adalah
proses pembentukan pengetahuan, pemahaman, pengertian, dan tanggung
jawab sehinggga terjadi penyucian atau pembersihan diri manusia dari
segala kotoran dan menjadikannya berada dalam kondisi yang
memungkinkan untuk menerima al-hikmah serta mempelajari segala yang

bermanfaat baginya dan yang tidak diketahuinya.’*® Istilah za7im sendiri

berasal dari kata ,-La (‘allama) yang berarti mengajarkan, memberikan, atau

menstransfer pengertian, pengetahuan, maupun keterampilan.**® Ragib al-

“Jalal, Abdul Fatah. 1988.Azas-Azas Pendidikan Islam. Terj. Hery Noer Aly. Bandung:
Diponegoro. hal. 28

“Jyalal, ‘Abd al-Fatah.1977.Min al-Usil al-Tarbiyah fi al-Islam. Beirut: Dar al-Kutub al-
Misriyyah. h. 17

'**Ibn Manzur, Muhammad bin Mukarram bin Manzur al-Afriqiy al-Misriy.t.t. Lisan al-‘Arab. Juz
4...h.3083-3084
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Isfahaniy kemudian memaknai za '/im («) sebagai tindakan khusus dengan

mengulang-ulang dan memperbanyak latihan, sampai menghasilkan dampak
pada diri pembelajar.**’

Jalal dalam Ahmad lebih lanjut menjelaskan bahwa ta'lim adalah
proses pembelajaran terus menerus sejak manusia lahir melalui
pengembangn fungsi-fungsi pendengaran, penglihatan dan hati. Pengertian
ini digali dari firman Allah SWT yang terjemahannya sebagai berikut: "Dan
Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan,
dan hati agar kamu bersyukur." (Q.S. al-Nahl (16): 78). Pengembanagn
fungsi-fungsi tersebut merupakan tanggung jawab orang tua ketika anak
masih kecil. Setelah dewasa, hendaknya orang belajar secara mandiri
sampai ia tidak mampu lagi meneruskan belajarnya, baik karena meninggal
atau karena usia tua renta. Di samping hal tersebut di atas, proses ta'lim
tidak berhenti pada pencapaian pengetahuan dalam domain kognisi semata,
tetapi terus menjangkau wilayah psikomotor dan afeksi. Pengetahuan yang
hanya sampai pada batas-batas wilayah kognisi tidak akan mendorong
seorang untuk mengamalkannya, dan pengetahuan semacam itu biasanya
diperoleh atas dasar prasangka atau taklid. Padahal al-Qur'an sangat

mengecam orang yang hanya memiliki pengetahuan semacam ini.**®

147 Ragib al-Isfahaniy.1997. Mu'jam al-Mufradat Ii Alfaz al- Qur'an.Juz II... h. 443
*8Syah, Ahmad. 2008. Term Tarbiyah, Ta'lim Dan Ta'dib Dalam Pendidikan Islam...h. 145
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Sementara itu, Syeh Muhammad al Naquib al-Attas tidak menerima
penggunaan kata tarbiyah untuk menandai konsep pendidikan jika yang
dimaksud pendidikan dalam Islam adalah sesuatu yang khusus bagi
manusia. Menurut pendapatnya, kata tarbiyah mengandung arti
menghasilkan, mengembangkan, membesarkan, atau menjadikan bertambah
dalam pertumbuhan. Penerapan kata tersebut tidak terbatas hanya pada
manusia, tetapi dapat digunakan bagi spesies — spesies lain seperti binatang,
tumbuh-tumbuhan, maupun batu-batuan mineral.*

Syeh Muhammad al Naquib al-Attas menawarkan konsep ta’dib

(<<2b) karena pada istilah ini sudah terkandung makna ‘ilm (#A¢)dan ‘am!

(J==). Pengertian ini untuk memahamkan bahwa ilmu sebagai hasil dari

sebuah proses pendidikan harusnya bisa dimanfaatkan degan baik di
masyarakat. Begitulah para cendekiawan Islam di masa sebelumnya
menggabungkan ‘ilm, ‘aml dan adab dalam dunia pendidikan.**°

Hadits yang digunakan al-Attas untuk melihat keterkaitan antara adab

dan ‘ilm secara langsung adalah (g6 b 4y 30 (Tuhanku telah

mendidikku, maka menjadilah pendidikanku yang terbaik).’** Di dalam

hadis ini secara eksplisit digunakan istilah ta'dib (yang diartikan

SAl-Attas, Syeh M. Al Naquib. 1984. Konsep Pendidikaan Dalam Islam. Terj. Haidar Bagir.
Bandung: Mizan. h. 64

'9Al-Attas, Syeh M. Al Naquib. 1980. The Concept Of Education In Islam. Kertas kerja dalam
First World Conference on Muslim Education tahun 1977. T.p. h. 17

">1Al-Hindiy, ‘Ala al-Din ‘Ali al-Muttaqiy bin Hisam al-Din. 1985. Kanz al-‘Ammal fi Sunan al-
Agwal wa al-Af’al. Juz XI. Cet. V. Beirut: Muassasah al-Risalah. H. 406. Al-Manawiy
mengatakan sanad haditsnya da’if, dan al-Sakhowiy mengatakan haditsnya daifLihat Maktabah
Syamilah versi 2.0..

65



pendidikan) dari kata addaba yang berarti mendidik. Kata ini, menurut al-

Zajjaj, dikatakan sebagai cara Tuhan mendidik Nabi-Nya,'*?

tentu saja
mengandung konsep pendidikan yang sempurna.

Selanjutnya al-Attas menguraikan hadis tersebut dalam pengertian
bahwa Tuhan menciptakan, mengenali dan mengakui manusia, dengan adab
yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam diri manusia, tempat-
tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam penciptaan, sehingga hal itu
membimbing manusia ke arah pengenalan dan pengakuan tempat-Nya yang
tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian dan sebagai akibatnya, itulah
pendidikan yang paling baik bagi manusia. Sehingga, dengan demikian
tidak perlu ada keraguan bahwa konsep dan proses pendidikan telah
tercakup di dalam istilah ta'dib dan bahwa istilah yang tepat untuk
menunjukkan pendidikan di dalam Islam sudah cukup terungkapkan
olehnya.*®®

Dengan demikian Istilah ta'dib mengandung arti ilmu, pengajaran
(ta'lim) dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). Tidak ditemui unsur
penguasaan pemilikan terhadap objek atau anak didik, di samping tidak juga
menimbulkan interpretasi mendidik makhluk selain manusia, misalnya
binatang dan tumbuh-tumbuhan. Karena, menurut konsep Islam, yang dapat
dan harus dididik hanyalah manusia, a/- hayawan al-natig. Selanjutnya al-

Attas mendefenisikan pendidikan, termasuk proses pendidikan, sebagai

pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di

"2Al-Attas, Syeh M. Al Naquib. 1980. The Concept Of Education In Islam.... h. 15
S*Al-Attas, Syeh M. Al Naquib. 1980. The Concept Of Education In Islam.... h. 16
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dalam keteraturan penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal itu
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat-tempat Tuhan yang
tepat dalam tatanan wujud kepribadian.™*

Dari penjelasan al-Attas dapat disimpulkan bahwa tarbiyah dalam
pengertian aslinya dan dalam penerapan dan pemahaman kaum Muslimin
pada masa-masa awal tidak dimaksudkan untuk menunjukkan pendidikan
maupun proses pendidikan. Penonjolan kualitatif pada konsep tarbiyah
adalah kasih sayang (rahmah) dan bukannya pengetahuan ('ilm). Sementara
dalam kasus ta'dib pengetahuan lebih ditonjolkan dari pada unsur kasih
sayang. Dalam struktur konseptualnya ta'dib sudah mencakup unsur-unsur
pengetahuan (‘ilm), pengajaran (ta'lim) dan pengasuhan yang baik
(tarbiyah). Oleh karen itu, ta'dib, ungkapnya lebih lanjut, merupakan istilah

yang paling tepat dan cermat untuk menunjukkan pendidikan Islam.**

2. Dimensi Tarbiyah Islamiyyah

Perdebatan pengertian pendidikan Islam secara etimologi yang
telah dikemukakan, meskipun sifatnya sangat subyektif, maka secara istilah
akan didapati pengertian pendidikan Islam yang saling menguatkan. Karena
pada dasarnya semua pengertian memiliki esensi yang sama. Salah satunya
adalah bahwa pendidikan merupakan sebuah proses yang mempunyai
tujuan, sasaran, ataupun target tertentu.

Apabila mengacu pada definisi pendidikan secara luas sebagaimana

dikemukakan Ahmad Tafsir, yakni pengembangan pribadi dalam seluruh

>*Al-Attas, Syeh M. Al Naquib. 1980. The Concept Of Education In Islam.... h. 17
'**Syah, Ahmad. 2008. Term Tarbiyah, Ta'lim Dan Ta'dib Dalam Pendidikan Islam...h. 148
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aspeknya (jasmani, akal, dan hati)™®® melalui proses bimbingan sesuai
dengan ajaran Islam,®’ maka pengertian pendidikan Islam ekuivalen dengan
pengertian tarbiyah dalam konsep Abdurrahman an-Nahlawi, atau ta’lim
dalam konsep Abdul Fatah Jalal maupun ta’dib dalam konsep Muhammad
Naquib al-Attas. Lebih jauh Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa misi
pendidikan Islam merupakan usaha membantu manusia agar dia mampu
untuk menjadi manusia seutuhnya atau insan kamil. Oleh karena itu
mengenalkan prinsip-prinsip keagamaan harus dioptimalkan, tidak hanya
berorientasi keduniaan.'*®

Menurut Jamil Shaliba pendidikan adalah pengembangan fungsi-
fungsi psikis melalui latihan sehingga mencapai kesempurnaannya secara
berangsur angsur.™ Sedangkan Marimba mengatakan bahwa pendidikan
jasmani dan rohani peserta didik ditujukan bagi terbentuknya kepribadian
yang utama.*®

Sebagai sebuah proses, pendidikan tidak hanya terbatas pada
pengembangan pribadi anak didik secara sadar oleh pendidik, sebagaimana
definisi yang dikemukakan oleh Ahmad D. Marimba. pendidikan juga
merupakan proses seseorang menuju kesempurnaan diri yang di pengaruhi

oleh berbagai hal, seperti lingkungan alam, kebudayaan, maupun seluruh

“*Tafsir, Ahmad. 2014. llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: Rosdakarya. h. 26
Y7 Tafsir, Ahmad. 2014. llmu Pendidikan... h. 32
18 Tafsir, Ahmad. dkk. 2004. Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam. Bandung: Mimbar Pustaka.

1Shaliba, Jamil.1978. A/-Mu’jam al-Falsafi. Jilid I. Kairo: Dar al-kitab al-lubnani. h. 266
10Marimba, Ahmad D. 1980. Filsafat Pendidikan Islam.Bandung: Al-Ma’arif.Cet. IV. h. 19
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pengalaman hidupnya.*®* Dalam hal ini, Ahmad Tafsir menyatakan bahwa
kehidupan ini adalah sebuah pendidikan mencakup keseluruhan proses
kegiatan yang dilakukan oleh manusia, baik secara sengaja, akibat pengaruh
lingkungan maupun pendidikan yang dilakukan oleh diri sendiri.*®

Bagi al-Attas, penddikan adalah penanaman sesuatu pada diri

manusia melalui sebuah metoda dan sistem yang diberikan secara bertahap
yang meliputi tiga elemen dasar yaitu proses, konten, dan penerima.*®

Dalam konteks Islam, al-Attas menekankan bahwa tujuan dari

pendidikan dalam Islam adalah menanamkan nilai-nilai kebaikan atau
nialai-nilai keadilan, yang tercermin dalam perubahan sikap dan perilaku,
baik sebagai seorang manusia (yang memiliki hubungan interpersonal)
maupun sebagai individu, dimana loyalitas tertingginya pada Tuhan bukan
pada negara.

“The purpose for seeking knowledge in Islam is to inculcate goodness
or justice in man as man and individual self. The aim of education in
Islam is therefore to produce a good man.**

“Producing a good man is more fundamental, because invariably he
will be a good citizen. But it is not so the other way around. A good
citizen may be a tyrant. The Nazis claimed in their heyday that they
were good citizen of Germany and that what they did was right. "%
(Melahirkan manusia yang baik adalah lebih fundamental, sebab
manusia yang baik akan menjadi warga negara yang baik juga.
Sebaliknya, warga negara yang baik boleh jadi seorang tiran yang

kejam. Nazi Jerman misalnya, mereka mengklaim bahwa apa yang
mereka lakukan adalah benar.)

181) odge, Rupet C. 1974. Philisophy of Education. New York: Harper & Brother. h. 23
“*Tafsir, Ahmad. 2014. lImu Pendidikan... h. 26

183A1-Attas, Syeh M. Al Naquib. 1980. The Concept Of Education In Islam.... h. 1
'**Al-Attas, Muhammad Naquib. 1993. Islam and Secularism. Kualalumpur: ISTAC. h. 150
185 Al-Attas, Syed Naquib. 2003. Islam and Scularism. Kuala Lumpur: ISTAC. h. 150-151
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Terdapat bermacam nilai yang bisa dijadikan acuan dalam
menetapkan tujuan pendidikan. Ada nilai material yang melihat keberadaan
manusia dari segi materi, ada pula nilai sosial, intelektual, estetis, etis,
maupun nilai religius yang menghubungkan manusia dengan penciptanya.
Menurut pendapat Omar Muhammad Tumy al-Syaibani, di antara nilai-nilai
tersebut yang menempati tingkatan tertinggi adalah nilai etis dan nilai
religius. Dua nilai inilah yang menjadi acuan bagi nilai-nilai teringgi yang
diyakininya.'®®

Jauh sebelumnya, tujuan pendidikan menurut Muhammad Abduh
adalah mendidik akal dan jiwa dan menyampaikannya kepada batas-batas
kemungkinan seseorang mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat.
Dengan tujuan pendidikan yang menekankan pada aspek kognitif (akal)®’
dan afektif (jiwa/spiritual) seperti ini diharapkan akan terbentuk pribadi

yang mempunyai struktur yang seimbang, selain memiliki kebiasaan dan

kekuatan berfikir dalam menentukan baik dan buruk, berguna atau tidak

'%8Al-Syaibani, Omar Muhammad al Toumy.1979. Filsafat Pendidikan Islam.Terj. Hasan
Langgulung. Jakarta: Bulan Bintang. h. 405

*’Menurut Abduh akal adalah salah satu elemen penting untuk memperoleh pengetahuan.
Akal merupakan daya yang hanya dimiliki oleh manusia yang membedakannya dari
mahluk lain. Akal adalah tonggak kekhidupan manusia dan dasar kelanjutan wujudnya.
Peningkatan daya akal merupakan salah satu dasar pembinaan budi pekerti mulia yang
menjadi dasar dan sumber kehidupan dan kebahagian bangsa-bangsa. Menurut Abduh,
Islam hadir di tengah-tengah manusia yang sudah dewasa dan menghendaki agama yang
rasional. Maka tidak mengherankan apabila al-Qur’an berbicara kepada akal manusia dan
bukan hanya kepada perasaannya. Akal dimuliakan Allah SWT dengan menunjukkan
perintah dan larangan, dan mendorong akal untuk menjadi hakim antara yang benar dan
salah. Dan iman seorang muslim tidak akan sempurna kalau tidak berdasarkan akal; iman
harus berdasarkan keyakinan, bukan pendapat, dan akallah sumber keyakinan pada
Tuhan, ilmu serta kemahakuasaan-Nya dan pada Rasul. Oleh karena itu, Islam adalah
agama rasional, agama yang dijalankan dengan akal, bahakan agama yang didasarkan
pada akal.Lihat Nasution, Harun. 1987. Muhammad Abduh dan Teologi Rasional
Mu’tazilah.Jakarta: Ul Press. h. 43-45.
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bermanfaat, tapi juga memiliki kematangan dan kebersihan jiwa yang
melahirkan akhlak mulia dan moral yang tinggi.*®®

Dalam Islam, nilai tertinggi adalah berhubungan dengan keimanan
kepada Allah Swt sebagai al-Matal al-A’la (norma tertinggi). Keimanan
inilah yang membuat setiap muslim meyakini akan ke-Esaan Allah Swt, dan
membuatnya sadar bahwa dirinya hanyalah bagian terkecil dari kesatuan
kosmos-Nya yang serba teratur dan saling berpengaruh. Dengan keyakinan
ini, maka segala perasaan, pikiran, perkataan, dan perbuatan seorang muslim
akan selalu berorientasi hanya kepada Allah Swt semata. Dari pandangan
hidup semacam inilah nilai-nilai kehidupan seorang muslim bersumber yang
akan dirumuskannya dalam tujuan pendidikan ketika membimbing generasi
penerusnya.

Dengan demikian maka tarbiyah islamiyyah adalah proses
mengasuh dengan cinta dan mendidik manusia agar tertanam dalam dirinya
nilai-nilai agama Islam yang pada gilirannya menjadi akhlak'®® di hadapan
Allah, manusia lainnya, dan alam semesta. Tawakal sendiri adalah satu di
antara sekian nilai dalam agama Islam yang akan meneguhkan konsep

tauhid rububiyyah'™® dalam hati para peserta didik, dan menghadirkan

168Lubis,Arbiyah. 1993. Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh; Suatu Studi
Perbandingan.Jakarta: Bulan Bintang. h. 156.

%9 Akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, yang akan muncul secara spontan
bilamana diperlukan, tanpa membuthkan pemikiran atau pertimbangan terlebih dahulu, serta tidak
memerlukan dorongan dari luar. Lihat llyas, Yunahar. 2000. Kuliah Akhlak. Cet. 1I. Yogyakarta:
LPPI UMY. h. 2

'"® Tauhid Rububiyyah adalah bahwa Allah satu-satunya pencipta, pemilik, pengendali alam raya
yang dengan takdirnya-Nya ia menghidupkan dan mematikan serta mengendalikan alam dengan
sunnah-sunnah-Nya. Lihat Muhammad Bin Abdullah Al-Buraikan, Ibrahim. 1984. Pengantar
Studi Aqidah Islam. Jakarta: t.p. h. 141
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ketenangan jiwa, ketenteraman hati, kelapangan pikiran, dan kesehatan
badan dalam dinamika kehidupan. Adapun transfer ilmu pengetahuan yang
menjadi aspek pengembangan lainnya dalam tarbiyah islamiyyah akan
menghadirkan manusia-manusia yang terampil dalam berpikir dan
bertindak mengikuti hukum alam yang telah digariskan Allah dalam

kehidupan manusia.
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